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ABSTRACT 
Bulukumba District had a large potential of rice straw and cattle population.  However, the 
utilization of rice straw for feed is still low. This study aims to arrange some strategies for increas 
the rice straw feed technologies adoption in Bulukumba District. Research conducted on 127 
farmers using questionnaire and depth interviews through PRA, in identifying the various internal 
and external that supporting and inhibiting for implementation of rice straw feed technologies, 
followed by the formulation of a strategy using SWOT analysis.  Strategy formulation results an 
aggressive strategy on the coordinates (x, y) 0.600,0.143.  The strategy relies on the optimization of 
strengthness in utilizing every possible opportunity.  The steps that can be taken include the use of 
experts in support of extension partisipatif  with materials, methods and suitable media trough the  
farmers needs. 
 
Keywords:  strategies, feed technology adoption, rice straw,  
 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Bulukumba merupakan 
salah satu sentra pegembangan ternak potong 
di Propinsi Sulawesi Selatan dengan populasi 
sebanyak 76.588 ekor (Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Propinsi Sulawesi Selatan, 
2010), dan berada pada urutan jumlah 
popluasi setelah kabupaten Bone.  Daerah ini 
memilliki kepadatan ternak sapi potong 
sebanyak 66,33 e/km
2
 dengan angka 
kepemilikan ternak 0,82ekor/KK (LP2M 
Unhas, 2010).  Dukungan kondisi agroklimat 
dan agrososial, menjadikan daerah ini sangat 
berpeluang untuk mengembangkan ternak 
sapi potong .  Upaya pengembangan ini 
sangat bergantung pada kecukupan 
tersedianya pakan hijauan baik kuntitas, 
kualitas dan ketersediaannya sepanjang tahun. 
Masalah utama yang dihadapi 
peternak berkaitan dengan ketersediaan pakan 
adalah menurunnya produksi dan kualitas 
hijauan pada saat musim kering, sehingga 
membutuhkan tambahan suplai pakan.  Salah 
satu potensi pakan yang cukup besar di 
Kabupaten Bulukumba adalah jerami padi, 
dengan luas areal pertanian padi 23.365 ha, 
maka terdapat potensi limbah jerami 
sebanyak 21.028 ton BK/thn (Syamsu dan 
Abdullah, 2008).  Potensi sumber pakan 
jerami padi ini belum dimanfaatkan secara 
optimal karena rendahnya tingkat 
keterampilan peternak dalam pemanfaatan 
jerami padi, sementara perangkat teknologi 
dan pengetahuan mengenai teknologi ini 
sangat mendukung untuk ditransfer dan 
diimplementasikan di lapangan. 
Namun demikia terdapat berbagai 
faktor penghambat yang mengakibatkan tidak 
teradopsinya informasi dan pengetahuan 
tentang teknologi pakan khususnya jerami 
padi kepada para peternak.  Sementara itu, 
kesinambungan ketersediaan pakan 
merupakan aspek utama dalam usaha 
budidaya ataupun penggemukan sapi potong.  
Salah satu upaya optimalisasi pemanfaatan 
jerami padi dengan meningkatkan adopsi 
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peternak terhadap teknologi pakan jerami 
padi, sehingga diperlukan suatu pendekatan 
objektif dalam mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan serta  peluang dan tantangan yang 
berpengaruh terhadap adopsi teknologi pakan 
jerami padi. 
 
METODE PENELITIAN 
Wawancara langsung menggunakan 
perangkat quisioner dilakukan pada 127 
orang di Kabupaten Bulukumba.  Identifikasi 
permasalahan yang lebih mendalam pada 
kelompok tani pengadopsi dan yang belum 
mengadopsi teknologi pakan jerami padi 
dilakukan dengan metode Participatori Rural 
Appratial (PRA).  Wawancara mendalam 
(deep interview) juga dilakukan pada 
stakeholder peternakan, seperti pihak Dinas 
Peternakan Kabupaten, ketua kelompok tani 
yang telah dan yang belum menerapkan 
teknologi pakan jerami padi, dan peternak 
pelopor (pioneer) yang memulai 
memanfaatkan dan menerapkan teknologi 
pakan jerami padi.  Semua informasi yang 
diperoleh selanjutnya menjadi informasi 
terkini terkait dengan keadaan perkembangan 
teknologi pakan jerami padi sebagai pakan 
ternak sapi potong.  Berdasarkan informasi 
tersebut, Analisis SWOT selanjutnya 
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 
faktor penghambat dan pendukung dan 
perumusan serta penentuan strategi 
peningkatan adopsi teknologi pakan jerami 
padi, khsusunya di Kabupaten Bulukumba. 
Analisis SWOT merupakan salah satu 
alternatif bentuk pendekatan yang  sesuai 
dalam perumusan strategi peningkatan adopsi 
pakan jerami padi . Analisis SWOT adalah 
identifikasi berbagai faktor secara sistematis 
untuk merumuskan stategi yang didasarkan 
pada logika untuk dapat memaksimalkan 
kekuatan (strenghts) dan peluang 
(opportunities), yang pada saat yang sama 
kita berupaya untuk meminimalkan 
kelemahan (weaknesses) dan ancaman 
(treats).  Proses pengambilan keputusan 
selalu berkaitan dengan pengembangan misi, 
tujuan, strategi dan kebijakan yang ada.  
Dengan demikian perencanaan strategis harus 
menganalisis faktor-faktor strategis yang ada 
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman) dalam kondisi yang ada pada saat 
sekarang.  Hal ini disebut analisis situasi dan 
model yang paling populaer untuk analisis 
situasi adalah Analisis SWOT (Rangkuti, 
2004) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal 
Evaluasi faktor internal dan eksternal 
dilakuakan dengan pembobotan dan 
pemberian rate serta penetapan skor sebagai 
hasil kali antara bobot dan rate.  Pembobotan 
dilakukan berdasarkan hasil tabulasi 
kuisioner, dari tiap-tiap faktor yang telah 
diidentifikasi tersebut, berdasarkan skala 
Saaty (1993), peneliti selanjutnya melakukan 
pembobotan yang merupakan akumulasi 
penilaian objektif dan subjektif.  Secara 
objektif berdasarkan hasil tabulasi kuisioner 
dan PRA, dan secara subjektif berdasarkan 
hasil wawancara mendalam dan pengkajian 
literatur pendukung.  Hasil pembobotan, 
peringkat dan skor setiap faktor internal 
(kekuatan dan kelemahan) dan Faktor 
Eksternal (peluang dan ancaman) dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1 menunjukkan skor nilai 
kekuatan (strengthness) sebesar 2,020 dan 
nilai kelemahan (weakness) sebesar 1,120 
dengan total nilai internal 3.140 dan selisih 
kekuatan dan kelemahan sebesar 0,900.  
Dengan demikian maka dalam faktor internal 
kekuatan masih lebih besar dari kelemahan 
yang ada.  Potensi tenaga kerja dan 
pengalaman beternak; potensi limbah jerami 
padi yang dimiliki; dan kondisi kelembagaan 
peternak yang kian membaik merupakan 
komponen kekuatan dengan skor yang tinggi. 
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Tabel 1. Matriks Evaluasi Faktor Internal (Kekuatan da Kelemahan) dalam Proses Adopsi 
Teknologi Pengolahan Jerami Padi. 
Faktor-faktor internal Bobot Rate Skor 
Kekuatan    
Potensi tenaga kerja dan pengalaman beternak (S1) 0.140 4 0.560 
Potensi limbah jerami padi yang dimiliki dan dikuasai 
peternak (S2) 
0.100 5 0.500 
Terdapat beberapa orang petani yang sudah 
berpendidikan tinggi (S3) 
0.110 3 0.330 
Secara mendasar peternak sudah tahu bahwa jerami 
dapat menjadi pakan ternak (S4) 
0.120 2 0.240 
Kelembagaan peternak yang kian membaik (S5) 0.130 3 0.390 
Sub total kekuatan 0.600 17 2.020 
Kelemahan 
   
Pada umumnya peternakan belum menjadi mata 
pencaharian utama oleh peternak, sehingga curahan 
waktu untuk beternak masuh sedikit (W1) 
0.080 4 0.320 
Tingkat pendidikan peternak yang relatif masih 
tergolong rendah (W2) 
0.090 2 0.180 
Nilai efisiensi aplikasi teknologi pengolahan jerami 
padi pada peternak dengan tingkat kepemilikan ternak 
yang masih rendah (W3) 
0.080 3 0.240 
Produksi limbah/jerami padi bersifat musiman (W4) 0.080 3 0.240 
Keterbatasan sarana pengangkutan dan penyimpanan 
jerami padi yang masih terbatas (W5) 
0.070 2 0.140 
Sub total kelemahan 0.400 14 1.120 
Total 1.000 17-14=3 
3.140 
(S-T=0,900) 
 
Keadaan faktor eksternal (Tabel 2) 
menunjukkan tingginya skor peluang, yakni 
sebesar 2,050 sedangkan nilai ancaman ada 
pada skor 0,926, sehingga nilai selisih yang 
diperoleh sebesar 1,124.  Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor 
pendukung eksternal yang potensial dalam 
mendukung upaya peningkatan adopsi jerami 
padi di Kabupaten Bulukumba.  Terjadinya 
kekurangan suplai pakan untuk ternak sapi 
potong pada musim kemarau merupakan 
komponen dengan skor tertinggi, diikuti 
komponen dukungan program dan kebijakan 
pemerintah pusat, propinsi dan kabupaten. 
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Tabel 2. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (peluang dan ancaman) dalam Proses Adopsi Teknologi 
Pengolahan Jerami Padi. 
Faktor-faktor Eksternal Bobot Rate Skor 
Peluang       
Terjadinya kekurangan suplai pakan untuk ternak sapi 
potong pada musim kemarau (O1) 
0.120 4 0.876 
Ketersediaan tenaga ahli dan tenaga pendamping 
(O2) 
0.130 2 0.132 
Dukungan program dan kebijakan pemerintah pusat, 
propinsi dan kabupaten (O3) 
0.100 4 0.424 
Potensi limbah jerami padi yang terdapat di 
lingkungan dan terjangkau, serta terletak dekat dari 
jalan (O4) 
0.110 5 0.156 
Terdapat banyak petani/pemilik sawah yang tidak 
memiliki ternak sapi potong (O5) 
0.090 3 0.156 
Adanya kelompok tani / peternak pengadopsi 
teknologi yang dapat menjadi percontohan (O6) 
0.100 2 0.156 
Sistem pertanian terintegrasi sudah diterapka pada 
komoditi pertanian lainnya (O7) 
0.080 2 0.150 
Sub total peluang 0.730 22 2.050 
Ancaman       
Sumber informasi yang kaku dan minim (T1) 0.090 3 0.540 
Intensitas penyuluha dan kesesuaian materi 
penyuluhan dengan kebutuhan peternak (T2) 
0.080 4 0.216 
Kebiasaan peteni membakar jerami (T3) 0.100 2 0.17 
Sub total ancaman 0.270 9 0.926 
Total 
1.000 22-9=13 
2.976 
(O-T=1,124) 
 
Strategi Peningkatan Adopsi Teknologi 
Pakan Jerami Padi 
Berdasarkan hasil evaluasi faktor 
internal dan eksternal yang telah dilakukan 
pada masing-masing komponen dalam 
matriks faktor internal dan eksternal, 
selanjutnya dapat diketahui posisi atau 
kondisi  peternak pada saat ini dalam kuadran 
SWOT, yang selanjutnya akan mencerminkan 
arah pengembangan strategi yang akan 
disusun.  Posisi atau kondisi peternak 
berdasarkan faktor internal digambarkan pada 
garis datar (x absis) sedangkan faktor 
eksternal digambarkan pada garis vertikal (y 
ordinat).  Posisi Faktor internal = [(17/5) – 
(14/5)] = 3,400 – 2,800 = 0,600; merupakan 
nilai positif atau berada pada sumbu positif 
pada garis absis.  Sedangkan Posisi Faktor 
eksternal = [(22/7) – (9/3)] = 3,143 – 3,000 = 
0,143 yang berarti berada pada ordinat positif.  
Berdasarkan posisi dalam kuadran dikeahui 
bahwa posisi vektor bertemu pada kuadran ke 
pertama (x;y) 0,600;0,143 seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1.  Sesuai dengan 
hasil pada diagam SWOT (Gambar 1), maka 
strategi utama dalam upaya peningkatan 
adopsi teknologi pakan jerami padi di 
Kabupaten Bulukumba berada pada kuadran 
I, yaitu strategi agresif (Aggressive strategy), 
yaitu mengoptimalkan kinerja semua 
kekuatan yang ada guna memanfaatkan 
semua peluang dan daya dukung yang ada. 
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Gambar 1.  Diagram Analisis SWOT Strategi Peningkatan Adopsi Teknologi Pakan Jerami Padi 
pada Peternak Sapi di Kabupaten Bulukumba 
 
Beberapa langkah strategis yang dapat 
diimplementasikan berdasarkan tipe strategi 
agresif adalah sebagai berikut: 
1) Program penyuluhan partisipatif 
menggunakan metode pembelajaran sosial 
berbasis aksi dengan mengoptimalkan 
fungsi stakeholder yang ada 
(S1,S3,S5,O2,O3O4). 
Terdapat tiga unsur penting 
stakeholder sistem penyuluhan di wilayah 
penelitian, yaitu : penyuluh, peternak dan 
keterlibatan peneliti/ahli yang difasilitasi 
pemerintah setempat.  Dalam program 
penyuluhan partisipatif peternak bukan 
hanya merupakan objek penyuluhan, 
namun juga sebagai subjek.  Inovasi dan 
teknologi yang diperkenalkan atau 
disampaikan merupakan kebutuhan 
peternak yang telah diidentifikasi 
sebelumnya, sehingga teknologi yang 
dihadirkan merupakan jawaban atas 
aspirasi peternak (bottom-up).  Peternak 
berhak memilih teknologi pengolahan 
pakan yang mungkin dapat dipergunakan, 
memberikan kesempatan untuk menguji 
coba dan mengevaluasi apakah teknologi 
yang dipilih sesuai dengan kebutuhan 
peternak. 
Penyuluhan partisipatif berdasar 
pada metode pembelajaran sosial berbasis 
aksi, metode penyuluhan yang 
dilaksanakan dengan secara langsung 
melalui bimbingan, uji coba dan praktek 
teknologi pengolahan pakan dengan 
menggunakan sumberdaya yang dimiliki 
peternak.  Peternak melakukan alih 
teknologi melalui penerapan teknologi 
yang hasilnya dapat dirasakan langsung 
oleh mereka, dipihak lain penyuluh dan 
ahli berperan dalam pembimbingan, 
pengawasan dan fasilitator informasi.  
2) Pengayaan materi dan media penyuluhan.  
Buku saku pedoman teknis pengolahan 
jerami padi ataupun instrumen audio 
visual dibuat sesuai karakteristik kondisi 
setempat, dicetak dan digandakan 
menggunakan biaya swadaya kelompok 
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tani ataupun dengan fasilitasi instansi 
pemerintah (S4,S5,O2,O3). 
Pengayaan media dan materi 
penyuluhan dapat dilakukan dengan 
penggunaan instrument audio visual.  
Media merupakan salah satu variabel 
penting dalam mendukung 
penyebarluasan luasan informasi 
pertanian (Roger, 1995).  Memuat tentang 
materi-materi yang berkaitan dengan 
kesadaran akan ketersediaan jerami padi 
di sekeliling mereka, nilai gizi, 
pengumpulan, penyimpanan dan 
pengolahan pakan.  Instrumen audio 
visual ini juga dapat memuat profil 
peternak atau kelompok tani pengadopsi 
yang sudah berhasil, keuntungan 
ekonomis dan dan kelayakan teknis. 
Materi penyuluhan dalam bentuk 
buku pedoman teknis, sebaiknya berupa 
buku saku yang mudah dibawa dan dibaca 
oleh peternak, dengan bahasan yang 
ringkas namun padat.  Buku memuat 
potensi, nilai gizi serta aspek teknis yang 
berkaitan dengan pengumpulan, 
penyimpanan dan pengolahan serta teknik 
pemberian pada ternak.   
Penggunaan media massa lokal 
juga dapat dipertimbangkan, mengingat 
keberadaan media radio milik pemerintah 
daerah dan koran lokal  yang memuat 
berita lokal dan regional mendapat 
perhatian cukup tinggi di kalangan 
masyarakat.  Informasi teknologi dapat 
dikemas dalam acara khusus pertanian 
ataupun liputan.  Mardikanto (1996) 
mengemukakan bahwa jika inovasi dapat 
dengan mudah dan jelas dapat 
disampaikan lewat media massa, atau 
sebaliknya jika kelompok sasarannya 
dapat dengan mudah menerima inovasi 
melalui media massa, maka proses adopsi 
akan berlangsung relatif cepat 
dibandingkan dengan inovasi yang harus 
disampaikan lewat media antarpribadi. 
3) Penetapan kelompok/peternak 
percontohan dan pengembangan 
perluasan penerima adopsi (out skills) 
memanfaatkan kondisi sebagian peternak 
yang sudah berpendidikan tinggi 
(S1,S5,O6,O7).  Golongan peternak 
berpendidikan merupakan  sasaran antara 
dan agen adopsi teknologi yang dapat 
diandalkan. 
Terdapat kelompok tani ataupun 
perorangan peternak yang telah 
mengadopsi teknologi pengolahan jerami 
padi di luar kecamatan lokasi penelitian 
dengan tingkat keberhasilan yang sangat 
baik.  Hasil PRA menunjukkan bahwa 
beberapa peternak pelopor dalam 
kelompok, yakni peternak berpendidikan 
tinggi mempunyai ketertarikan dalam 
mengadopsi teknologi pakan jerami padi.  
Dalam upaya peningkatan adopsi 
teknologi, peternak berpendidikan tinggi 
ini didorong untuk melakukan adopsi 
melalui replikasi model dari kelompokk 
contoh yang kemudian dari kelompok 
baru ini akan direplikasi lagi ke peternak 
yang lebih luas  dalam kelompok.  
Memanfaatkan petani berpendidikan 
tinggi sebagai titik masuk dalam adopsi 
teknologi merupakan cara yang efektif 
dan efisien, mereka nantinya akan 
menjadi peternak yang secara tidak 
langsung juga memberikan penyuluhan 
kepada rekan-rekan peternak.   
Penetapan kelompok tani 
percontohan, juga dapat dijadikan sebagai 
pusat pelatihan pengembangan teknologi, 
bukan hanya pada aspek pemanfaatan 
jerami padi akan tetapi juga di aspek-
aspek penting lain dalam bidang 
peternakan.  Roger (1995) 
mengemukakan bahwa sumber infromasi 
lokal (lokalit) lebih besar perannya dan 
lebih efektif dari sumber informasi luar 
(kosmopolit) pada tahap minat, menilai 
dan mencoba (peternak) terhadap suatu 
inovasi. 
4) Penguatan kelembagaan melalui 
bimbingan penataan administrasi, 
pencatatan ternak dan orientasi usaha 
bebasis agrobisnis peternakan 
(S1,S5,O2,O3); 
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Secara teknis pembinaan 
administrasi kelompok dapat dilakukan 
melalui pelatihan kelembagaan kelompok 
tani.  Petani/peternak dididik untuk 
mampu mengelola keuangan dan 
pelaporannya, kelengkapan administrasi 
organisasi, kartu/rekor ternak, tuntunan 
penyusunan proposal bantuan dana 
hibah/kredit baik ditujukan kepada 
pemerintah melalui program yang relevan 
ataupun kepada lembaga keuangan. 
Orientasi usaha berbasis agribisnis 
peternakan, dapat mencontoh pada sistem 
yang diterapkan pada program SMD.  
Basisnya bukan pada perorangan 
melainkan kelompok tani dan peternak 
sebagai pemilik sebagian sekaligus 
sebagai tenaga kerja dalam usaha 
peternakan sapi potong yang mereka 
kelola. 
5) Menggalang kebersamaan anggota 
kelompok dalam bekerja mengumpulkan, 
meyimpan dan mengolah jerami sampai 
siap pakai (S1,S2,S5,O1,O2,O4). 
Pembinaan dan penataan organisasi 
kerja pada kelompok tani, dalam inisisaasi 
pemanfaatan limbah jerami padi anggota 
kelompok tani dibagi dan diberikan 
tanggung jawab atau tugas (kerja) dalam 
proses pengumpulan, penyimpanan, dan 
pengelolaan jerami sampai digunakan 
sebagai pakan (siap pakai).  Penataan 
organisasi ini sekaligus mengarahkan 
peternak secara perlahan untuk 
mengupayakan upaya semi intensifikasi 
dan intensifikasi pemeliharaan ternak sapi 
potong tanpa meninggalkan tradisi 
gotongroyong sebagai warisan lokal yang 
masih dipegang kuat oleh masyarakat.   
6) Mengarahkan pengembangan 
infrastruktur bantuan pemerintah kepada 
peningkatan kemudahan pengumpulan 
jerami padi (S1,S2,S4,S5,O1,O2,O4). 
Salah satu kendala utama yang 
dihadapi oleh peternak adalah 
keterbatasan sarana pengangkutan dan 
penyimpanan jerami padi.  Dipihak lain 
ketersediaan bantuan pemerintah masih 
berorientasi pada produksi, sehingga akan 
sangat bersinergi jika bantuan dan 
layanan teknis yang diberikan oleh 
pemerintah pusat maupun daerah 
diarahkan pada peningkatan sarana dan 
prasarana pengangkutan dan 
penyimpanan jerami padi.  Hal ini akan 
saling mendukung dengan strategi (5) di 
atas dan dapat diprogramkan dalam satu 
rangkaian kegiatan. 
 
KESIMPULAN 
1. Sesuai dengan diagram analisis SWOT 
maka strategi utama yang harus 
dikembangkan dalam upaya peningkatan 
adopsi teknologi pakan jerami padi adalah 
strategi agresif (aggressive strategy); 
2. Langkah strategis yang dapat ditempuh 
dalam peningkatan adopsi teknologi 
pakan jerami padi  melalui penyuluhan 
partisipatif dengan materi, metode dan 
media yang  sesuai kebutuhan peternak, 
serta mendapat dukungan dari lembaga 
pemerintah.  
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